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Abstrak
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan
kewarganegaraan sangat rendah. Penyebab rendahnya hasil belajar siswa karena guru
hanya terpaku pada penerapan metode pembelajaran konvensional. Untuk mengatasi
rendahnya hasil belajar siswa tersebut, maka perlu menerapkan model pembelajaran yang
tepat yaitu model pembelajaran Probing Prompting. Tujuan pelaksanaan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Probing Prompting terhadap hasil
belajar siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi
eksperimen. Sampel penelitian ini adalah kelas VII-A dengan jumlah siswa 34 orang dan
kelas VII-B dengan jumlah siswa 33 orang. Instrumen yang digunakan adalah, tes hasil
belajar yang terbagi atas dua yaitu tes awal dan tes akhir serta dokumentasi. Berdasarkan
hasil pengolahan data yang telah dilaksanakan dan perhitungan uji hipotesi diperoleh

thitung = 94 dan tepe = 1,68. Hal tersebut menunjukkan nilai  tyjrung > tanel, maka Ho

ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model
pembelajaran Probing Prompting terhadap hasil belajar siswa. Hal ini karena dalam strategi
pembelajaran beberapa saran yaitu 1) hendaknya guru mata pelajaran menerapkan model
pembelajaran Probing Prompting karena dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 2) adanya

keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 3) siswa mampu berpikir aktif.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Probing Prompting; Hasil Belajar Siswa; Materi Norma

dan Keadilan.

Abstract

This research is motivated by the very low student learning outcomes in citizenship education
subjects. The reason for the low student learning outcomes is because teachers are only focused on
applying conventional learning methods. To overcome these low student learning outcomes, it is
necessary to apply an appropriate learning model, namely the Probing Prompting learning model.
The purpose of carrying out this research is to determine the effect of the Probing Prompting
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learning model on student learning outcomes. This research uses a quantitative approach with a
quasi-experimental method. The sample for this research was class VII-A with a total of 34 students
and class VII-B with a total of 33 students. The instrument used is a learning outcomes test which
is divided into two, namely the initial test and the final test and documentation. Based on the
results of data processing that has been carried out and hypothesis test calculations, t.,yne =5.4 and

traptes =1.68. This shows that the value t.oyne >teapie, then Ho is rejected and Ha is accepted. So it

can be concluded that there is an influence of the Probing Prompting learning model on student
learning outcomes. This is because in the learning strategy there are several suggestions, namely 1)
subject teachers should apply the Probing Prompting learning model because it can improve
student learning outcomes. 2) there is student involvement in learning activities in class. 3)
students are able to think actively.

Keywords: Probing Prompting Learning Model; Student learning outcomes; Norms and Justice

Material. Pendidikan Pancasila dan
A. Pendahuluan Kewarganegaraan untuk mendorong
Potensi sumber daya manusia peserta didik untuk bisa berfikir, aktif,

merupakan ~ aset nasional sekaligus serta keterampilan yang kreatif melalu

sebagai modal dasar pembangunan model-model  pembelajaran  sehingga

bangsa. Potensi ini hanya dapat digali memperluas pemahaman peserta didik

dan dikembangkan serta dipupuk secara pada materi yang diajarkan. Suatu materi

efektif melalui strategi pendidikan dan pembelajaran  tidak dapat terproses

pembelajaran yang terarah dan terpadu, secara efektif dan efesien tanpa adanya

yang dikelola secara serasi dan seimbang model pembelajaran. Namun

dengan memperhatikan pengembangan penggunaan model pembelajaran yang

potensi peserta didik secara utuh dan tidak tepat akan menjadi penghalang

optimal. Karena itu, strategi pendidikan kelancaran  kegiatan  pembelajaran.

dan pembelajaran perlu secara khusus Sehingga materi yang disampaikan

memperhatikan pengembangan  potensi kepada peserta didik dan waktu pendidik

peserta  didik  sehingga  memiliki juga akan sia-sia. Pembelajaran dalam

kemampuan dan kecerdasan luar biasa proses belajar mengajar bertujuan agar

(unggul), yaitu dengan cara proses pembelajaran dapat terlaksana

penyelenggaraan  program pendidikan dengan baik, memyenangkan dan penuh

yang mampu mengembangkan dorongan motivasi. Sehingga materi yang

keunggulan-keunggulan tersebut, baik akan disampaikan pendidik dapa dipami

keunggulan dalam hal potensi intelektual oleh peserta didik. Disamping itu juga

maupun bakat khusus yang bersifat selain manfaat model pembelajaran juga

keterampilan. Dalam proses meningkatkan ~ kemampuan berpikir

pembelajaran yang harus diperhatikan siswa. Berdasarkan observasi awal yang

saat ini yaitu bagaimana upaya pendidik dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 3

khususnya ~ pada  mata  pelajaran Dharma Caraka diketahui bahwa proses
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pembelajaran yang dilakukan masih
seperti bersifat ceramah dan mencatat.
sehingga siswa hanya diam serta tidak
mau bertanya apabila ada yang kurang
dimengerti. Hal ini dapat menyebabkan
mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan membosankan. Oleh
sebab itu,  nilai siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan  terbilang  cukup
rendah. Untuk mengatasi hal tersebut ,
maka  perlu  menerapkan  model
pembelajaran yang tepat, sesuai materi
yang  dipelajari  dengan  standar
keberhasilan yang telah ditetapkan,
sehingga guru dituntut untuk
menggunakan berbagai medel
pembelajaran yang sesuai materi yang
diajarkan, agar siswa tidak merasa bosan
pada saat kegiatan belajar mengajar dan
hasil belajar siswa pun semakin baik. Hal
ini peneliti ingin mencoba menerapkan
model pembelajaran Probing Prompting
supaya dapat meningkatkan hasil belajar

siswa di SMP Negeri 3 Dharma Caraka.

B. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dengan
menggunakan quasi eksperimen dengan
paradigma kuantitatif, menurut Arikunto
(2013:  270) yaitu penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui pengaruh
perlakuan (treatment) variabel bebas
model pembelajaran probing prompting
terhadap variabel terikat (hasil belajar)
dalam kondisi yang terkontrol secara
ketat. Penelitian dilaksanakan di SMP
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Negeri 3 Dharma Caraka Telukdalam,

siswa kelas VII Tahun Pelajaran

2022/2023  pada  mata  pelajaran
Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegraan. Bentuk desain

penelitian  quasi  eksperimen,  yang
digunakan seperti pada tabel di bawah

mi.

Prestest-Posttest Control Group Design

kelas Pre- prelakuan Post-

Eksperimen | y, X ¥

Kontrol Y1 - Y2
Keterangan

¥ : Tes awal pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol

¥, : Tes akhir pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol

X :Pemberlakuan pada kelas
eksperimen menggunakan
Model

Pembelajaran Probing Prompting

2. Populasi dan Sampel penelitian
a. Populasi Penelitian
Menurut  Arikunto  (2013:30)
populasi adalah keseluruhan aspek-
aspek yang diteliti dan hendaknya
dijadikan sasaran pengumpulan
data. Maka yang menjadi populasi

penelitian ini adalah seluruh kelas
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VII SMP Negeri 3 Dharma caraka

tahun pelajaran 2022/2023.
b. Sampel Penelitian
Menurut Heryanto (2014:17)

Sampel adalah anggota-anggota

tertentu saja dari populasi yang

akan terpilih menjadi anggota
sampel, Dan pemilihan anggota-
anggota tersebut bersifat subjektif.

Total sampling adalah teknik

penentuan sampel bila semua

anggota populasi digunakan
sebagai sampel penelitian.

Hal yang  harus  untuk
diperhatikan dalam mengambil
sampel adalah jumlah sampel yang
mencukupi dan profil sampel yang
dipilih harus bersifat yang sama
dengan populasi. Dalam penelitian
ini penulis menggunakan dua kelas,
yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Sampel penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VII SMP
Caraka
Telukdalam tahun pembelajaran
2022/2023 yang berjumlah 67 orang

dan terdistribusi dalam 2 (dua)

Negeri 3 Dharma

rombongan belajar (kelas).
Berdasarkan data populasi yang
diperoleh, tertera jumlah populasi
terdiri dari 2 (dua) rombongan
belajar. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini 2 (dua) kelas,
maka penulis menggunakan
populasi sebagai sampel peneliti.
Penentuan sampel dalam hal ini
dilakukan secara random dengan

langkah-langkah sebagai berikut:

https://jurnal.uniraya.ac.id/index. php/JPKn
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1) Penulis menyediakan potongan

kertas sebanyak dua lembar

berdasarkan banyaknya
rombongan belajar pada
populasi.

2) Kelas  tersebut di  nomor

berdasarkan urutan kelas.

3) Nomor kelas yang diperoleh dari
penarikan pertama di tetapkan
sebagai kelas eksperimen.

4) Nomor kelas kedua ditetapkan
sebagai kelas kontrol.

Berdasarkan langkah-
langkah di atas, maka penulis
menggunakan dua rombongan
belajar sebagai sampel yang terdiri
dari satu kelas eksperimen, dan
satu rombongan belajar sebagai
kelas  kontrol. Dalam kelas
eksperimen  diterapkan model
pembelajaran Probing Prompting
sedangkan kelas kontrol

diterapkan model pembelajaran
konvensional.

3. Instrumen Penelitian

Dalam  penelitian ini  penulis
menggunakan data kuantitatif dengan
bentuk data primer yaitu data yang
diperoleh atau langsung dari objek

(sumber data) berupa hasil belajar siswa

yang diperoleh melalui tes. Untuk

mengumpulkan data dalam penelitian
bentuk

Instrumen

ini, = digunakan  beberapa

instrumen penelitian.
penelitian adalah tes hasil belajar. Tes
hasil belajar berbentuk tes pilihan ganda
sebanyak 20 (dua puluh) butir soal yang

disusun berdasarkan kisi-kisi tes dan
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disesuaikan kurikulum yang berlaku di

sekolah tempat penelitian. Tes hasil
belajar terdiri dari dua bagian yaitu:
a. Tes awal (pre-test)

Tes awal yang diberikan penelitian
terdiri dari dua kelas berbentuk tes
pilihan ganda sebanyak 20 (dua puluh)
butir soal. Tes ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat kemampuan siswa
dan menguji homogenitas kedua kelas
yang menjadi sampel dalam penelitian.

b. Tes akhir (post-test)

Tes akhir merupakan kegiatan akhir
yang dilakukan kepada kedua kelas,
baik kelas eksperimen maupun kelas
kontrol. Tes akhir ini berbentuk tes
pilihan  ganda  yang  disusun
berdasarkan kisi-kisi tes sebanyak 20
(dua puluh) butir soal. Tes ini
diberikan pada sampel penelitian
setelah proses
dilakukan.

4. Teknik Pengumpulan Data

pembelajaran

Proses pengumpulan data pada
penelitian ini, penulis menggunakan
teknik tes. Langkah-langkah yang di
lakukan dalam pengumpulan data,
sebagai berikut:

a. Sebelum  kegiatan = pembelajaran,
kepada kelas eksperimen dan kelas
kontrol diberikan tes awal.

b. Sebelum digunakan tes hasil belajar
kognitif terlebih dahulu diuji coba
pada sekolah yang lain dengan kelas
dan materi yang sama, berdasarkan
pengolahan data tersebut maka
dilakukan uji kelayakan tes reabilitas,

validitas, tingkat kesukaran, distraktor,

https://jurnal.uniraya.ac.id/index. php/JPKn
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uji daya pembeda baru digunakan

pada kelas eksperimen dan kontrol.

. Setelah diperoleh tes awal pada kelas

eksperimen, maka dilakukan uji
normalitas. Jika berdistribusi normal,
maka kelas eksperimen mewakili
populasi. Jika tidak Dberdistribusi
normal, maka kelas eksperimen tidak

mewakili populasi.

. Setelah diperoleh hasil tes awal pada

kelas kontrol, maka dilakukan uji
normalitas. Jika berdistribusi normal,
maka kelas kontrol mewakili populasi.
Jika tidak berdistribusi normal, maka

kelas kontrol tidak mewakili populasi.

. Pada  kelas eksperimen  proses

pembelajaran menggunakan model
pembelajaran  Probing  Prompting,

sedangkan pada kelas kontrol proses

pembelajaran menggunakan
konvensional.
. Setelah dilaksanakan proses

pembelajaran kepada kelas eksperimen

dan kelas kontrol diberikan tes akhir.

. Setelah  memperoleh hasil belajar

kognitif siswa pada tes akhir maka
dilakukan uji homogenitas.

dilakukan
berdasarkan hasil tes akhir pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Jika
tidak homogen, maka pengujian
hipotesis dilakukan dengan
menggunakan statistik non
parametrik. Jika homogen, maka
pengujian hipotesis dilakukan dengan

menggunakan statistik parametrik.

. Teknik Analisis Data
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a.

b.

Pengolahan tes hasil belajar
Untuk

belajar Pendidikan Pancasila dan

mengetahui  hasil

Kewarganegaraan diperoleh dari

tes hasil belajar tes uraian, diolah

dengan menggunakan rumus
Arikunto (2013: 130), sebagai
berikut:

NSS="Xc

Dimana:
NSS = Nilai setiap soal
a = Skor mentah yang
diperoleh

siswa untuk butir soal

b = Skor mentah maksimum

soal
c = Bobot soal

Untuk perhitungan nilai akhir
(NA) setiap
dengan menjumlahkan:

NA =Y. NSS

siswa diperoleh

= NSS, + NSS, + NSS,

+....+ NSS;
Dimana:
NA = Nilai akhir setiap
siswa
2. NSS = Jumlah yang
diperoleh
siswa untuk setiap
butir
soal
NSS = Nilai setiap butir soal
I = Banyak butir soal

Mencari rata-rata hitung

https://jurnal.uniraya.ac.id/index. php/JPKn
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Untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa
secara keseluruhan, maka terlebih
dahulu ditentukan rata-rata hitung
dari hasil belajar siswa. Rata-rata
hitung digunakan untuk
menentukan nilai rata-rata yang
diperoleh masing-masing kelas.

Untuk mengetahui rata-rata hasil

hitung digunakan rumus
depdiknas ( 2004:29), yaitu
¥ = L%

n

Varians dan deviasi standar

Untuk mengetahui penyebaran
data, maka ditentukan varians dan
devisa standar. Untuk mengetahui
varians, sudjana (2005:94) dengan
rumus :

2 _ nXxf-(Fx;)?
§°= n(n—1)

Dengan simpangan baku

atau deviasi standar

_ [nZxf-Ex)?
5= n{n—1)

Dimana:

S? = Varians

S = Simpangan baku (standar
deviasi)

n = Banyak sampel

Yx? =Jumlah skor xisetelah
terlebih dahulu
dikuadratkan
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(I xi)? = Jumlah seluruh skor xi 2) Untuk setiap bilangan baku ini
yang dan  menggunakan  daftar
kemudian dikuadratkan distribusi normal baku,

d. Uji homogenitas kemudian dihitung peluang:

Untuk mengetahui apakah F(z)=P(z < z)

kedua sampel homogen atau tidak,

maka digunakan uji kesamaan dua

varians dengan langkah-langkah

sebagai berikut:

1) Tulis Ha dan Ho dalam bentuk
kalimat

2) Tulis Ha dan Ho dalam bentuk
statistik

3) Cari Fhiung dengan rumu F

_ varian terbesar
varians terkecil

4) Tetapkan tarif signifikan ()
5) Hitung dengan rumus : Febe = F

; L (dk varians terbesar = -1,

varians terkecil = -1)

6) Tentukan kriteria pengujian Ha
yaitu jika Fhiing < Frabel, maka Ha
diterima (homogen)

7) Bandingkan Fhitung dan Frabel

8) Buatlah kesimpulan

Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian
ini dilakukan menggunakan uji
Lilliefors menguraikan langkah-
langkah Lilliefors, Sudjana
(2005:466-467) sebagai berikut:
1) Pengamatan xi, xz..., xn dijadikan
bilangan baku z1, z,...,zn

dengan menggunakan rumus: zi

_ X — X

(¥ dan s masing-masing

merupakan  rata-rata  dan

simpangan baku sampel)

https://jurnal.uniraya.ac.id/index. php/JPKn

3) Selanjutnya dihitung proporsi
Z1, Z2,....,zn yang lebih kecil atau
sama dengan zi. Jika proposi ini

dinyatakan oleh S(zi), maka

banyaknya 24, Z5,..., Zpyvang = z;

S (zi) = -

4) Hitung selisih F (zi) — S(zi)
kemudian tentuan harga
mutlaknya.

5) Ambil harga yang paling besar
diantara harga-harga mutlak
selisih tersebut. Sebutlah harga
terbesar ini Lo.

6) Bandingkan Lo dengan nilai
kritis L yang diambil dari daftar
yang sudah tersedia untuk taraf
nyata a = 0,05. Kriteria adalah:
jika Lo < Lwbe maka populasi
berdistribusi normal.

Pengujian Hipotesis

x_l_x_Z

Thitung =
s\,

ny nz

Dengan:

Q2 = (n,— st + (ny— 1)s3
n,+n,—2

Kriteria pengujian:

Jika thitung > trabet maka Ho diterima
Jika thitung < taber maka Ho ditolak
Dimana:

thing  :harga thitung

Xy :  rata-rata  hasil

belajar kelas

eksperimen

61


https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/NDRUMI
https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/NDRUMI

IVIC SOCIETY RESEARCH and EDUCATION: jurnal Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan P-ISSN : 2715-2022

Vol. 5 No. 1 Edisi Maret 2024

Xq : rata-rata hasil belajar
kelas
kontrol

ny : jumlah sampel kelas
eksperimen

n, : jumlah sampel kelas
kontrol

s? : varians kelas eksperimen

sz2. : varians kelas kontrol

Selanjutnya nilai thitung

dikonfirmasikan pada nilai kritis
distribusi pada taraf signifikan 5%
(.=0,05) taratf kepercayaan 95%
demgan dk = ni -2. Kriteria pengujian

adalah terima Ho jika-t(1- S a) < thiung <
t(1-  a ) untuk keadaan yang lain Ho

ditolak.
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Deskripsi penelitian

Dalam penelitian ini data yang
digunakan diperoleh oleh peneliti adalah
hasil belajar siswa setelah melaksanakan
proses pembelajaran dengan
menggunakan model  pembelajaran
Probing prompting di kelas eksperimen
dan model pembelajaran konvensional di
kelas kontrol. Tes yang digunakan dalam
penelitian ini ada dua jenis tes awal dan
tes akhir yang telah diuji kelayakannya.
dilibatkan ~ dalam

penelitian ini adalah kelas VII-A dan

Siswa  yang

kelas VII-B, sebagai kelas eksperimen

berjumalah 34 orang sedangkan sebagai
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kelas kontrol berjumlah 33 orang. Kedua

dijadikan

penelitian untuk meyelesaikan tes awal

sampel sebagai  sampel

dan tes akhir sesuai dengan Langkah-
langkah yang dimuat dam perangkat
pembelajaran dan tahap akhir diberikan
tes akhir pada sampel penelitian untuk

melihat adanya  pengaruh  model

pembelajaran yang dilaksanakan.

2. Analisis Data

a. Tes Awal
1) Hasil pengelolahan data nilai tes
awal di kelas eksperimen dan di
kelas kontrol.

Di kelas eksperimen pada
les 1-3 dengan jumlah 34 orang
dan pada les 4-6 memberi tes
awal pada kelas kontrol dengan
jumlah siswa 33 orang.

Perolehan di kelas
eksperimen ada 18 siswa orang
yang tuntas dari 34 siswa dengan
presentase 52,9% dan jumlah
siswa yang tidak tuntas 16 Orang
siswa dengan presentase 47,1%.

Perolehan di kelas kontrol
bahwa siswa yang tuntas dari
jumlah siswa yang 33 ada 15
orang siswa dengan presentase
45,4% dan jumlah yang tidak
tuntas ada 18 orang siswa dengan
presentase 54,6%.

b. Tes Akhir
1)Hasil Pengolahan Data Nilai Tes
Akhir di Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol

Di kelas eksperimen pada
les 1-3 dengan jumlah siswa 34
orang memberi tes akhir, dan
pada les 4-6 memberi tes akhir di
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X =

2

2

kelas kontrol dengan jumlah
siswa 33 orang.
a) Kelas Eksperimen
perolehan nilai rata-rata
74,5, dengan 27 orang siswa
yang tuntas dari 34 orang
siswa dengan persentase 79,4%
dan jumlah siswa yang tidak
tuntas ada 7 orang siswa dari
34 orang dengan persentase
20,5%.
b) Kelas Kontrol
perolehan 19 siswa yang
tuntas dari 33 siswa dengan
persentase 57,5% dan jumlah
siswa yang tidak tuntas ada 14
siswa dari 33 siswa dengan
persentase 42,4%.
2) Rata-rata Hitung dan Simpangan
Baku Tes Akhir
a) Kelas Eksperimen
Berdasarkan data hasil
tes akhir kelas eksperimen di
atas diolah
mendapatkan rata-rata hasil
belajar dan simpangan baku.
Berikut adalah hasil rata-rata
nilai hasil tes akhir kelas
eksperimen berdasarkan data

untuk

di atas:
¥ x; = 2535 Yxf=192825 n =34
Sehingga diperoleh
EXi . 2535 .
— =37 = 74,5

Dengan simpangan baku adalah
_nZx - @x)’
B n(n—1)

_34(192825) — (2535)2
B 34(34 - 1)

_ 6556050 — 6426225
B 34(33)

S2

https://jurnal.uniraya.ac.id/index. php/JPKn

E-ISSN: 2829-0585

, _ 129825
1122
s? =115,7
s = /1157
s=10,7

b) Kelas Kontrol

Berdasarkan data hasil
tes akhir kelas kontrol di atas,
diolah untuk mendapatkan
rata-rata hasil belajar dan
simpangan baku. Berikut
adalah hasil rata-rata nilai
hasil tes akhir kelas kontrol
berdasarkan data di atas:

Y. x; = 2080

Y x?=132300 n= 33
Sehingga diperoleh

_ Yx; 2080

X = n = ? = 63,03

Dengan simpangan

baku adalah
o - Ex)
n(n—1)
2
, _ 33(132300) — (2080)
33(33— 1)
s 4365900 — 4326400
5T 33(32)
, 39500
S =
1056
s2 =374
s=,/374
s=26,1
3) Uji Hipotesis
Berdasarkan

perolehan data dari hasil tes
penelitian, maka diperoleh
data:

Kelas eksperimen

%, = 74,5 dan S2 = 115,7

Kelas kontrol
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X; =63,03dan S5 = 37,4

Selanjutnya data tersebut
di atas disubtitusikan pada
rumus uji t, dan sebelumnya
terlebih dahulu dihitung nilai S
gabungan, sebagai berikut :
(n; —1)S? + (n, — 1)S2

§2 =
n; +np, — 2
o2 _ (34 —1)115,7 + (33 — 1)37,4
B 34+33 -2
o2 _ (33)115,7 + (32)37,4
B 65
3818,1 + 1196,8
§2 =
65
5014,9
§2 =
65
S2 =771
s=.77,1
S =828

Setelah diperoleh nilai S
gabungan, selanjutnya dilakukan
perhitungan nilai t hitung
yang  dapat  dilihat pada
penjabaran berikut :

X, —X
o E T
s X 11_1+11_2
_ 74,5- 63,03
1 1
8,8)( ﬂ—l_ﬁ
t_ 11,47
8,8 x /0,059
C 11,47
~ 8,8x 0,24
t_11,93
2,112
t=54

Kemudian dikonsultasikan
pada tabel harga t pada taraf
nyata (a) = 0,05, maka statistik t
berdistribusi  student dengan
dk = (n; + n, — 2). Ternyata nilai
t tabel n =65 adalah 1,66864.
Dari hasil perhitungan tersebut
diperoleh thitung = /% dan
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teabel = 1,606864. Ternyata nilai
thitung> Ciabels maka Ho ditolak

dan Ha diterima yang berarti: ada
pengaruh model pembelajaran
Probing Prompting terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan =~ Kewarganegaraan
dikelas VII SMP Negeri 3 Dharam
Caraka Teluk Dalam.

3. Pembahasan
a. Pengaruh Model Pembelajaran

Probing  Prompting  pada
pembelajaran

Berdasarkan hasil analisis
data penelitian pada proses
pemebelajaran dengan
menggunakan model
pembelajaran Probing Prompting
dapat mempengaruhi hasil

belajar siswa. Model
pembelajaran Probing Prompting
mendorong siswa untuk

berpikir lebih  aktif stelah
melakukan proses pembelajaran
melalui tanya jawab yang
didasarkan dari pengalaman
siswa.

Melalui  penelitian yang
dilakukan di SMP Negeri 3
Dharma Caraka Teluk Dalam,
diperoleh hasil bahwa dengan
menggunakan model
pembelajaran Probing Prompting
perubahan pada hasil belajar
siswa di kelas eksperimen (VII-
A) yakni rata-rata hasil tes awal
siswa sebesar 63,68, sedangkan
rata-rata hasil tes akhir siswa
sebesar 74,5. Hal tersebut
diketahui dari hasil pengolahan
data, dimana typjtung > teabels

yaitu 5,4 > 1,66864. Dari hasil

tersebut dapat ditari
kesimpulan = bahwa  model
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pembelajaran Probing Prompting
dapat mempengeruhi hasil
belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan di kelas VII
SMP Negeri 3 Dharma Caraka
Teluk Dalam.

. Implikasi Model Pembelajaran
Probing Prompting terhadap
Hasil Belajar

Implikasi model
pembelajaran Probing Prompting
terhadap hasil belajar siswa
dapat diketahui sangat bagus.
Hal tersebut diketahui
berdasarkan hasil pengolahan
data-data yang telah diperoleh
dari sampel penelitian dengan
menggunakan uji statistik t.
Peneliti mendapatkan hasil
bahwa model pembelajaran
Probing Prompting sangat
mendukung atau dapat
meningkatakan keinginan
seorang siswa dalam
pembelajaran, sehingga dapat
mempengaruhi kemampuan
hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil penelitian
dari analisis dan pengolahan
data-data dari hasil penelitian,
maka diketahui bahwa ada
pengaruh model pembelajaran
Probing Prompting terhadap hasil
belajar siswa pada mata
pelajaran pendidikan
kewarganegaraan di kelas VII
SMP Negeri 3 Dharma Caraka
Teluk Dalam. hal tersebut
diketahui dari hasil pengolahan
data dimana thitung > Ctabel,

yaitu 54> 1,66864. Oleh

karena itu, seorang guru dapat
diharapkan untuk
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menggunakan model
pembelajaran Probing Prompting.

c. Hasil Belajar Siswa Melalui
Model Pembelajaran Probing
prompting

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan di SMP Negeri 3
Dharma Caraka Teluk Dalam
khususnya kelas VII yaitu kelas
eksperimen dengan
menggunakan model
pembelajaran Probing prompting
diperoleh hasil belajar siswa
dengan rata-rata 74,5 tergolong
baik.

D. Penutup

Berdasarkan hasil pengolahan data
yang telah  dilaksanakan dan
perhitungan wuji hipotesis diperoleh
thitung = 54 dan  tap. = 1,66864.

Hal tersebut menunjukan nilai

thitung = traver, Maka Ho ditolak dan

Ha diterima. Maka dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh
model pembelajaran probing
prompting terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran pendidikan
kewarganegaraan di Kelas VII SMP
Negeri 3 Dharma Caraka Teluk
Dalam. hal ini karena dalam model
pembelajaran  Probing  Prompting
siswa dilatih untuk memahami
sendiri materi yang diajarkan, siswa
mempresentasikan  hasil  diskusi
kelompok dan terlibat efektif dalam
pembelajaran serta siap siaga dan
mampu bertukar pendapat kepada
temannya dalam satu kelompok saat

diskusi berlangsung.
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